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KATA PENGANTAR

B o e

(Y egala puji bagi Allah SWT. Shalawat dan salam
S semoga senantiasa dicurahkan ke haribaan baginda
L) Rasulullah  SAW, keluarga, sahabat dan para
pengikutnya sampai hari akhir.

Alhamdulillah, modul ilmu sharf ini akhirnya dapat
disajikan di hadapan para mahasiswa dengan harapan

dapat menjadi panduan awal bagi mereka yang hendak

belajar dan mendalami ilmu sharf.
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Ada empat bagian dari ilmu sharf yang tersaji di buku
ini, yaitu: Pertama, pengantar ilmu sharf dengan bahasan-
bahasan mengenai sckilas sejarah, definisi, obyek, dan
manfaat mempelajari ilmu sharf. Kedua, pembahasan
tentang fi’il yang meninjau terutama pembagian fi’il dari
berbagai aspeknya seperti: madhi-mudhari’-amr, jamid-
mutasharrif, mujarrad-mazid, lazim-muta’addi dan mabni
fa’il-mabni maful. Ke#ga, pembahasan mengenai isim
meliputi juga pembagian isim ditinjau dari berbagai
aspeknya, misalnya: jamid-musytaq, mujarrad-mazid;
mudzakkar-mu’annats, mufrad-tatsniyah-jama’ dan
seterunya. Keempat, pembahasan mengenai perubahan-
perubahan bentuk kata baik yang terjadi pada fi’il atau
isim, seperti: 1’lal, ta’widh, idgam dan seterusnya.

Penyusun  sengaja mendahulukan  pembahasan
mengenai fi’il daripada isim karena sifat dasar fi’il yang
bergerak dan sifat isim yang tetap (tsabit); dan karena ilmu
sharf disusun terutama untuk mengetahui perubahan-
perubahan kata dalam Bahasa Arab yang sangat dinamis.
Dalam hal ini, fi’il lebih banyak menjadi sorotan ilmu sharf

daripada isim.

Besar harapan kami, buku ini dapat membantu
terutama bagi pelajar pemula dalam bidang ilmu sharf.
Penting kami ingatkan di awal bahwa buku ini hanya
memuat poin-poin dasar dan kadangkala membiarkan detil
ketentuan-ketentuan perubahan kata untuk penelusuran
lebih lanjut. Pembaca akan menemukan catatan penyusun
untuk hal terakhir ini.
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Akhirnya, kepada Allah SWT kita bermohon semoga
senantiasa tetap memberi taufig, hidayah, ilmu dan
keberkahan kepada kita semua. Amin.
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PENDAHULUAN

TN

A. Sekilas Sejarah Sharf

ada mulanya, ilmu-ilmu Bahasa Arab disusun
I)untuk dua kepentingan: menjaga al-Qur’an dan

Sunnah dari disalahpahami dan menjaga lisan

pengguna Bahasa Arab dari kekeliruan terutama dari
mereka yang bukan orang Arab asli.
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Orang yang terkenal berperan sebagai perintis dalam
bidang ini adalah Abu al-Aswad ad-Du’ali. Beberapa peran
penting beliau yang bisa dicatat adalah:

- Peletak pertama ilmu-ilmu Bahasa Arab, meliputi:
Nahwu, Sharaf,

- Orang pertama yang meletakkan titik pada huruf-
huruf tulisan al-Qut’an.

Upaya rintisan Abu al-Aswad ini selanjutnya
diteruskan oleh murid-murid beliau semisal: Nashr Bin
Ashim (w.90 H), Abdurrahman Ibnu Hurmuz, Maimun
al-Aqran, Anbasah al-Fil (w. 100 H), Yahya Bin Ya’mar
(w.129). Dan murid-murid dari murid-murid Abu al-
Aswad, semisal Isa Bin Amr ats-Tsaqafi (w. 149 H), Abu
Umar Bin al-lla’ (w. 154 H), al-Akhfasy al-Kabir (w. 157
H). Deretan nama-nama para ulama ini sudah mulai lebih
luar berbicara terutama tentang gira’at (bacaan-bacaan al-

Qur’an), nahwu dan riwayat.

Secara lebih spesifik, muncul kemudian tokoh Bahasa
Arab, al-Khalil Bin Ahmad al-Farahidi (w. 175 H) peletak
imu al-arudh dan al-gafiyah dalam bidang syair-syair Arab
dan beberapa tashrif yang banyak dinukil oleh Imam
Sibawaih dalam kitabnya.

Namun demikian, kitab terkuno tentang Ilmu Sharf
yang sampai ke kita adalah kitab karya “Utsman al-Mazini”
(w. 249 H) yang kemudian diperluas (syarh) oleh “Ibnu
Junai” yang berjudul “a/-Mushannaf fi at-Tashrif’. Fenomena

ini selanjutnya diteruskan oleh para ulama Sharf lain
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dengan karya-karya mereka yang dapat dicatat sebagai
berikut:

- Abu Al al-Farisi (w. 377 H) dengan kitab : ar
Takmilab fi at-Tashrif.

- Abdul Fattah Utsman Bin Junai dengan kitab: a/
Khasha’ish.

- Ibnu al-Hajib Abu Utsman Jamaluddin Bin Umar
(w. 6406) dengan kitab as-Syafiyah.

- Ridha ad-Din al-Astrabadzi (w. 686) yang men-
syarah kitab as-Syafiyah di atas.

- Yang juga men-syarabi-nya adalah Abu Abdillah
Muhammad Jamaluddin (w. 672) yang terkenal
dengan nama “Ibnu Malik” yang juga menulis kitab
nahwu-sharf yang terkenal “Alfiyah Ibnu Malik”.

Dan begitulah seterusnya, Ilmu Sharf kemudian
menjadi ilmu tersendiri dengan banyak kitab yang khusus
membahasnya.

B. Definisi Sharf

1. Definisi Teoritis

Sharaf adalah ilmu untuk mengetahui keadaan-
keadaan (whwal) kata-kata dalam Bahasa Arab seperti
keadaan sehat dan 7%/, penggeseran (gal/b) dan
penggantian (7bdal) huruf, asli dan tambahan, pembuangan
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dan penggabungan (idgam) dan keadaan huruf terakhir

yang tidak termasuk 77ab atau bina’.

2. Definisi Operasional

Sharaf adalah perubahan asal kata ke bentuk-bentuk
yang berbeda-beda untuk mengungkapkan makna-makna

berbeda yang diinginkan.
Contoh: kata éi:é'-yang berarti memotong bisa berubah
menjadi:
- ¢1=5 yang berarti memotong-motong
- ahlyang berarti memboikot
- &hlE yang berart saling memotong

C. Manfaat Sharf

Dalam Bahasa Indonesia, Ilmu Sharaf dapat

dipadankan dengan istilah morfologi, yaitu cabang ilmu
yang mempelajari kata-kata dengan segala bentuk dan
perubahannya. Oleh karena itu, secara urutan sistem
kebahasaan, Ilmu Sharf mesti dipelajari sebelum Ilmu
Nahwu, karena sharaf mempelajari satuan-satuan yang
membentuk struktur kalimat yang menjadi obyek
pembahasan dalam IImu Nahwu. Mempelajari sharf akan
memberi keterampilan untuk mengenal dan sekaligu
membentuk kata-kata dalam Bahasa Arab sesuai dengan
makna yang diinginkan oleh penutur atau wutakallim.
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Setidaknya ada dua manfaat mempelajari Ilmu Sharf,
yaitu:
- Mampu mengucapkan kata-kata dalam Bahasa Arab

sebagaimana orang arab mengucapkannya.

- Memahami warisan keilmuan Islam yang ditulis
dalam Bahasa Arab, mulai dari tafsir, hadits, figh,
kalam, filsafat dan seterusnya.

D. Obyek Sharf

Obyek Ilmu Sharfadalah kata-kata Bahasa Arab dari
aspek yang telah disebutkan di atas, seperti shahih dan

berhuruf ‘llat, huruf asli dan tambahan, dan
seterusnya.!Namun secara lebih spesifik, obyek Ilmu Sharf

adalah Isimz Mutamakkin dan Fi'il Mutasharrif.

1. Isim Mutamakkin

Isim Mutamakkin adalah isim (kata benda) yang bisa
berubah-ubah, sebagai lawan dari isim mabni yang
kondisinya tidak berubah-ubah.Isiz Mutamakkin terbagi
dua, yaitu: Mutamakkin Amkan, yaitu isim yang dapat
menerima tanwin seperti kata ass; dan Mutamakkin Gairu
Ambkan, yaitu isim yang tidak dapat menerima tanwin,

seperti kata: daal,
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2. Fi’il Mutashartif

F’il Mutasharrif adalah f’il yang bentuknya bisa
berubah-ubah, sebagai lawan dari F7'/ Jawid, yaitu f’il yang
hanya memiliki satu bentuk, seperti kata: (! dan yang
sejenis. Fr'il Mutasharrif terbagi dua, yaitu Mutasharrif
Nagqish, seperti: I dan Ri-fil sejenis; dan Mutasharrif

Taam, seperti: )i dan sejenisnya.

E. Wazn-wazn (Timbangan) Sharf

Dalam ilmu sharaf, dikenal timbangan kata untuk
menjadi  acuan perubahan-perubahan bentuk kata.
Timbangan ini dikenal dengan istilah : wagn atau awzan.
Karena isim dan fi’il huruf aslinya minimal berjumlah tiga
huruf, maka wazn (timbangan) disesuaikan dengan huruf-
huruf dari kalimat tersebut. Untuk memudahkan dalam
aplikasi, maka wazn yang dipakai, untuk huruf pertama
memakai huruf “fa”’; kedua huruf “ain” dan ketiga huruf
“lam”. Jika huruf aslinya empat huruf, maka ditambah
“lam” setelah huruf ketiga. Sehingga penyebutan dalam
hal wazn ini, penyebutannya menjadi: fa’ fi'il, ‘ain fi'il, lam
f’il. Sedangkan untuk empat huruf: fa’fi'il, ‘ain fi’il, lam f7'i]

awal dan lam fi’il tsani.
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PEMBAHASAN FI'IL

TEETSST

/1’1l menjadi perhatian utama Ilmu Sharf karena
F sifat dasarnya yang berubah-ubah dan maknanya
i yang bergerak. Pembahasan tentang fi’il dalam
Ilmu Sharaf dapat ditinjau dari berbagai aspek

sebagaimana yang akan tergambar dalam pembahasan
berikut:
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A. Madhi, Mudhari dan Amr

Secara terminologis, fi’il berarti kata yang bermakna

pada dirinya sendiri dengan disertai waktu,sehingga aspek
waktu hadir sebagai unsur bawaan dari fI'il. Dalam

konteks ini, f1’il terbagi menjadi madbz, mudhar:’ dan amr.

Fr’il madhi adalah kata yang menunjukkan suatu
perbuatan di masa lampau, seperti kata: (»_artinya, “dia
(seorang laki-laki) sudah belajar”. Sedangkan fi’il mudhari’
adalah kata yang menunjukkan suatu perbuatan yang
sedang atau akan dikerjakan, seperti kata: (<% yang
berarti, “dia (seoarng laki-laki) sedang atau akan belajar”.
Sedangkan fi’il amr adalah kata kerja yang menunjukkan
perintah, seperti kata: b3 yang berart, “belajarlah (kamu

'),

seorang laku-laki)

1. Cara Membuat Fi’il Mudhari’ dan Amr

Untuk membuat fi’il mudhari® dari fi’il madhi, dapat
ditempuh langkah-langkah sebagai berikut:

- Menambahkan huruf mudhara’ah: ©@— ¢ — O — I di
sebelum huruf pertama dari fi’'il madhi, seperti: <2
menjadi: <a¥— cad— cadi—cadl

- Membuang huruf hamzah dari f’il-fi’il yang ikut
wazn J28  kemudian menambahkan  huruf

mudhara’ah di awal f’il, seperti : a_SI menjadi aS:
dan seterusnya.
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- Membuang huruf s pada fi’il mu’tal bina’ mitsal
sebelum menambahkan huruf mudhara’ah, seperi
25 menjadi = atau <“y menjadi < dan

seterusnya.

- Untuk memberi harakat huruf mudhara’ah, jika fi’il
madhi-nya ruba’i (berhuruf empat) maka huruf
mudhara’ah-nya berharakat dhammah, seperti: — a_S2
0% — = % dan seterusnya. Jika fi'il madhi-nya
bukan ruba’i maka huruf mudhara’ah-nya berharakat

fathah, seperti: J#iw— Sy dan lain-lain.
- Untuk huruf sebelum terakhir, jika fi’il madhi-nya

dimulai dengan huruf <& tambahan, maka huruf
sebelum terakhir di mudhari’-nya berharakat fathah,
seperti: Al — 3% dan seterusnya. Jika fi’il madhi-
nya tidak dimulai dengan < maka harakat sebelum
terakhir di mudhari’ berharakat kasrah, seperti: <o
&S — dan lain-lain.

Sementara itu, untuk membuat fi’il amr dari fi’il

mudhari’, dapat ditempuh cara sebagai berikut:

- Jika setelah huruf mudhara’ahnya dibuang, huruf
pertama berharakat, maka huruf tersebut jadi huruf
pertama di f'il amrnya, kemudian huruf terakhir di-
sukun-kan, seperti: %  menjadi s dan

seterusnya.

- Jika setelah huruf mudhara’ah-nya dibuang, huruf

pertama sukun, ada dua kemungkinan: jika fi’il
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tersebut ikut wazndai — J=8 maka hamzahnya
dikembalikan dalam harakat fathah, seperti: aJS:
menjadi 8! | tetapi jika tersebut ikut wazn-wazn
selain  Ja& — Jx8 maka pada f’il amr-nya
ditambahkan hamzah washl yang diberi harakat
dengan ketentuan: jika ‘ain fi'ilnya berharakat
dhammah, maka hamzah washl-nya ikut berharakat
dhammah, seperti: <=k menjadi ).LJ’ tetapi jika ‘ain
f'il mudhari’-nya berharakat fathah atau kasrah,

maka hamzah wash-nya diberi harakat kasrah,

seperti: alzxmenjadi ale) atau < <2 menjadi &)

2. Perubahan Bentuk Fi’il Madhi, Mudhari’ dan
Amr bersama Dhamir (Rafa’)

- Ada 14 bentuk perubahan fi’il madhi ketika

bertemu dengan dhamir rafa’. Perubahan tersebut

misalnya adalah sebagai berikut:

Sl — Liai— Giiai— &jdat — 1335a0 — 135al — jual

Qa’ ._“:‘)Sa’ ._L’Q-.;a’ ._‘;a’._{g&.a’ ._L;_.’.a’ <

Gigas —

- Sementara itu, fi'il mudhari’ juga memiliki 14

bentuk ketika bertemu dhamir rafa’, sebagaimana
berikut:
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- Secara urut, dhamir rafa yang dimaksud di dua

contoh di atas adalah: mufrad mudzakkar gaib —

tatsniah mudzakkar gaib — jama’ mudzakkar gaib —

mufrad mu’annats gaibah — tatsniah mu’annats
gaibah — jama’ muannats gaibah — mufrad
mudzakkar mukhatab — tatsniyah mudzakkar
mukhathab — jama’ mudzakkar mukhathab —
mufrad mu’annats mukhathabah — tatsniyah
mu’annats mukhathabah — jama’ mu’annats

mukhathabah — mutakallim — mu’takallima ma’al
gair.
- Sementara itu, bentuk perubahan fi’'il amr ketika

bertemu dhamir rafa’ adalah sebagai berikut:

Gyl gyl sl i
- Karena yang bisa dijadikan fi’il amr dalam bentuk
langsung seperti di atas adalah fI’il berbentuk
mukhatab, maka fI’il amr hanya memiliki enam
bentuk, yaitu: mufrad mudzakkar mukhathab —
tastniah mudzakkar mukhatab — jama’ mudzakkar
mukhathab — mufrad mu’annats mukhatabah —
tatsniah  mu’annats mukhathabah - jama’

mu’annats mukhathabah.
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B. Jamid dan Mutasharrif

Ditinjau dari aspek berubah atau tidak, fi’il dapat
dibagi menjadi 7%/ jamid dan fi'il mutasharrif.

F7’il jamid adalah fi’il yang hanya mempunyai satu
bentuk saja, baik itu hanya dalam bentuk madhi saja,

mudhari’ saja atau amrsaja, seperti: S - Jagd- Gl

Sedangkan fi’il mutasharrif adalah f’il yang bentuknya
dapat berubah, tidak hanya satu bentuk. Fi’il mutasharrif
ini terbagi menjadi dua, yaitu: pertama, mutasharrif naqish,
yaitu fi’il yang memiliki dua bentuk saja: madhi dan

mudhari’, atau mudhari’ dan amr, seperti: -3 WS — S

RXKedua, mutasharrif tam, yaitu f’il yang dapat berubah ke
semua bentuk perubahan fi’il, seperti : il - pab— pai

C. Shahih dan Mu’tal

Dilihat dari aspek materi hurufnya, f’il terbagi
menjadi shabih dan mu'tal. Fr’il shahih adalah fi’il yang

semua hurufnya sehat (bukan huruf ‘llat: alf-wawn atau

ya’). Sedangkan fi’il mu’tal adalah fi’il mencakup satu atau
dua huruf ‘illat.
Fi’il shabih terbagi lagi menjadi tiga:

- Fi'il salim, yaitu f’il yang semua huruf aslinya sehat,
artinya, tidak terdiri dari huruf ‘illat, (ditambah
dengan) hamzah dan pengulanganhuruf yang sama
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(tadDif). Seperti kata: st — (ula — 228 — @ pia dan
sejenisnya.

Fi'il mudbha’af  adalah il yang mengalami
pengulangan pada huruf aslinya, baik pada fi’il
tsulasi(tiga huruf) seperti: (e — S8 — 3 dan
seterusnya; atau fi’il ruba’i (empat huruf) seperti:
Gesas- 7 oao— JJ) dan seterusnya.

Fi’il mabmnz adalah il yang salah satu hurufnya
terdiri dari huruf hamzah baik pada fa’ fi’il, ain fi’il
atau lam fi’ilnya, seperti kata: P8 Jlu— JSi

Sementara itu,f7 7/ mu'tal adalah f’il yang satu atau dua

huruf aslinya terdiri dari huruf ‘illat. F’il mu’tal ini terbagi

lagi menjadi empat, yaitu:

26

Mitsal, yaitu fi’il yang huruf asli pertama (fa’ fi’il)-
nya terdiri dari huruf ‘illat, seperti: (n— 3=
Ajwaf, yaitu fi’il yang huruf asli keduanya (‘ain fi’il)-
nya terdiri dari huruf ‘illat, seperti : Jla— Jw— gl
Nagqish, yaitu f'il yang huruf asli ketiganya (lam
fi’il)-nya terdiri dari huruf ‘llat, seperti: (e — (o2
lea—

Lafif, yaitu fI’il yang di huruf-huruf aslinya ada dua
huruf ‘llat. Jika huruf illat-nya ada fa’ f’il dan lam

fi’il, maka disebut lafif mafruq, seperti: — = 5— 5
&5 . Sedangkan jika huruf ‘illat berada di ‘ain fi’il
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dan lam fi’il, maka disebut lafif maqrun, seperti:

GHA— G

D. Mujarrad dan Mazid
Dari aspek hurufnya, apakah asli atau asli plus

tambahan, fi’il terbagi menjadi mujarrad (tanpa huruf
tambahan) dan mazid (dengan huruf tambahan). Karena
huruf asli fi’il bisa tiga dan bisa juga empat, maka fi’il
mujarrad terbagi menjadi: f'il tsulatsi mujarrad dan fi’il
ruba’t mujarrad. Sementara jika disertai huruf tambahan,
maka fi’il terbagi menjadi: f1’il tsulatsi mazid dan fi’il ruba’i
mazid.

Karena dalam Bahasa Arab, jumlah huruf fi’il minimal
tiga huruf dan maksimal enam huruf, maka fi’il-fi’il tsulatsi
dan ruba’t dapat dijelaskan sebagai berikut:

- Fril tsulatsi mujarrad, yaitu fI’il yang semuanya

terdiri dari tiga huruf yang semuanya asli, seperti:
(s — ale — 1S dan seterusnya.

- Fril tsulasi mazid ruba’i, yaitu fi’il yang terdiri dari
tiga huruf asli dan satu huruf tambahan, seperti: Ji8
alul = 35 —dan seterusnya.

- F?il tsulasi mazid khumasi, yaitu fi’il yang terdiri
dari tiga huruf asli dan dua huruf tambahan,
seperti: sl - i) mil — ana — el dan

seterusnya.
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- Fr’il tsulasi mazid sudasi, yaitu fi’il yang terdiri dari
tiga huruf asli dan tiga huruf tambahan, seperti:
33lal - Jleal— dsdal jiuldan seterusnya.,

- Fril ruba’t mujarrad, yaitu f’il yang terdiri dari
empat huruf yang semuanya asli, seperti: g~

- Fril ruba’i mazid khumasi, yaitu fi’il yang terdiri
dari empat huruf asli dan satu huruf tambahan,
seperti: g~

- Fr’il ruba’i mazid sudasi, yaitu fi’il yang terdiri dari
empat huruf asli dan dua huruf tambahan, seperti:
Glakal — ani jal

Selanjutnya, masing-masing dari fi’il tsulasi mujarrad,

tsulatsi mazid, ruba’i mujarrad dan ruba’i mazid ini terbagi
lagi menjadi bab-bab dengan makna-makna yang

diinginkan ketika f’il dibentuk sesuai dengan bab-bab dan

wazn-wazn tersebut.

Penjelasannya adalah sebagai berikut:

1. Fi’il Tsulatsi Mujarrad

F1’il tsulatsi mujarrad terbagi menjadi enam bab yang
biasanya diidentifikasi menurut harakat ‘ain f’il madhi dan

mudhari’-nya.Wazn-waznnya adalah sebagai berikut:
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5 S xzh | 2
Jray (Olies) Jady e
—dad | S-S 6 — Jas b - mid 3
Jaay (Gbrus) Jaay (olixzd)

2. Fi’il Tsulatsi Mazid

Sebagaimana dijelaskan terdahulu, fi’il tsulatsi dengan
huruf tambahan ini terbagi menjadi tiga: tsulasi mazid
ruba’i, tsulatasi mazid khumasi dan tsulatsi mazid sudasi.

Bab-babnya adalah sebagai berikut:

3. Tsulatsi Mazid Ruba’l
F1’il tsulatsi mazid ruba’i terdiri dari tiga bab yaitu:

- Fr’il tsulasi yang ditambah huruf hamzah di awalnya
mengikuti wazn : Ja3l seperti Sl

- Fril tsulatsi yang digandakan ‘ain fi’ilnya mengikuti
wazn: Jad seperti S

- Pril tsulatsi yang ditambahkan alif diantara fa’ fi’il
dan ‘ail fi'ilnya mengikuti wazn: Jelé seperti Ji8

4. Tsulatsi Mazid Khumasi

Fril tsulatsi mazid khumasi adalah fi’il tsulasi dengan
tambahan dua huruf dari bentuk aslinya, terdiri dari lima

bab, yaitu:
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- Bab J=iu— Jadil seperti iy — i

- Babdaiy— Jad) seperti iy — &8

- Bab Jaii— J28) seperti Jana— Heal

- Bab d=ih— Jadi seperti plSh— Al

- Bab deliy— Jeldi seperti 2elih— el

5. Tsulatsi Mazid Sudasi

F’il tsulatsi mazid khumasi adalah fi’il tsulasi dengan
tambahan tiga huruf dari bentuk aslinya, terdiri dari empat
bab, yaitu:

- Bab dafiuy— J2éiul seperti g odtw— z A%l

- Bab dessdi— do s2dl seperti <l sy — i gde]
- Bab J3aii— J5e8) seperti 33la— 33kl

- Bab Jlii— Jldl seperti Jhesy— Slaal

6. [Fi’il Ruba’i MujarraddanMulhag-nya

Fril ruba’t mujarrad hanya terdiri dari satu bab, yaitu
bab: J=& — Jlzd seperti zoa% — 7z~ namun demikian,
para ulama sharf memasukkan enam bab dalam kategori
ruba’t mujarrad yang mereka sebut mulhaq (disamakan

dengan ruba’i mujarrad), sebagai berikut:
- Bab Je s— Je s seperti Jism— S8
- Bab Jxbi— Jad seperti shaw— b

- Bab Js&i— Jsmd seperti Usem— s>
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- Bab Jsdi— Jaxd seperti Ufin— i
- Bab Jlaty— Jled seperti culag— cula
- Bab xdi— = seperti (Al — (Al

7. Fi’il Ruba’i Maziddan Mulhagnya

Karena asal hurufnya empat, maka kemunginan
penambahan huruf untuk f’il ruba’i mazid ada dua: satu
huruf dan dua huruf. Penambahan satu huruf disebut
ruba’i mazid khumasi dan penambahan dua huruf disebut
ruba’i mazid sudasi.

Untuk f’'il ruba’i mazid khumasi, ada satu bab saja,
yaitu:
- Bab Jlxih— Jladi seperti goadh— g s
Sedangkan, fi’il ruba’i mazid sudasi, ada dua bab,
yaitu:
- Bab Jlady— Jlixd) seperti pndmy— anial
- Bab Olagy- Jladl seperti _xdiy— =)

Sebagaimana pada fi’il ruba’i mujarrad, fi’il tsulatsi
mazid juga memiliki mulhaq. Pada ruba’t mazid khumasi,

mulhagnya adalah sebagai berikut:
- Bab dlxdiy— Jledi seperti aulaiy— culas
- Bab Jesiu— Je s seperti Gusahi— sl
- Bab Jrih— Jasdi seperti Gl — Ghadd
- Bab Jsi— Jed seperti s jh— Sl
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- Bab xdh— =i seperti Alui— Al
Sedangkan mulhaq pada f’il ruba’l mazid sudasi
adalah:

- Bab Jlie&— Jliad seperti Cposizli — (puanind)
- Bab 4;3-'"4::‘— (slind! seperti @AL-,}— PNy

Catatan:

Perpindahan wazn fi’il ke bab-bab yang dijelaskan
di atas berpengaruh pada perubahan makna.
Perubahan-perubahan makna tersebut dapat
ditelusuri di kitab-kitab sharf dan kamus-kamus
afal. Karena keterbatasan alokasi halaman,
perubahan  makna-makna  tersebut  tidak
disertakan di modul ini.

E. Lazim dan Muta’addi
Fr’il lazim adalah f’il yang tidak membutuhkan maf’ul

bih (obyek), seperti: 32) (> (zait baik). Sedangkan fi’il
muta’addi adalah f'il yang membutuhkan maful bih
(obyek), seperti: Sl a5 | % (zaid membaca buku). Kata :
Owa adalah il lazim dan kata 18 adalah il muta’addi.
Selanjutnya, f’il muta’addi terbagi tiga:
- Muta’addi hanya kepada satu maful bih, seperti: 18
NS
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1.

Muta’addi kepada dua maf ul, seperti : 13L& 2aan acl
LS (Muhammad memberi Khalid sebuah kitab).

Muta’addi kepada tiga maful yaitu fi’il-f’'ll yang
termasuk bab sl — sl — alel dan seterusnya.

Cara Mengetahui Fi’il Lazim dan Fi’il Muta’addi

Cara mengetahui fi’il lazim ada dua: pertama, dilihat

dari maknanya dan kedua, dilihat dari bentuknya.

Jika dilihat dari maknanya, maka fi’il lazim dapat

diidentifikasi melalui ciri-ciri berikut ini:

Menunjukkan sifat, seperti (= (baik), &8 (buruk),
&> (berani), (= (pengecut).

Menunjukkan situasi yang datang dan pergi, seperti
e (kenyang), Uibee (haus), gla (lapar).
Menunjukkan warna, seperti seal (memerah), il
(menguning)

Menunjukkan cacat, seperti L

Menunjukkan bersih atau kotor, seperti sgb (suci),
o (kotor).

Menujukkan akibat dari aksi fi’ill muta’adi terhadap
satu maful bih, seperti S (pecah) dari contoh :
Sild Sl & S (saya memecahkan gelas itu, maka
ia pecah).
Dilihat dari bentuknya, fi’il lazim dapat dikenali jika

mengikuti wazn-wazn sebagai berikut:
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- Wazndad seperti (s

- Waznd=dl seperti (3l

- Wazndadl seperti as!

- WazndWdl seperti sles)

- Wazn Oladl seperti ke

- Wazn Je s seperti 3a S

- Wazn Jl=dl seperti anial
- Wazn lixdl seperti s2ia)

Sedangkan untuk mengetahuai f’il muta’addi, ada dua

cara yang dapat dilakukan, yaitu:
- Membuat kalimat dengan kata ganti (dhamir) dapat
dikembalikan ke maful bih-nya. Seperti: 4 # LSl
(sebuah kitab aku membacanya).

- Dicari bentuk mabni mafulnya, seperti : s 58 dari
- 18

2. Cara me-Muta’addi-kan Fi’il Lazim
F1’il lazim dapat dijadikan muta’addi dengan beberapa

cara sebagai berikut:

- Merubah wazn f'il tsulatsi-nya ke wazn-wazn
berikut: dadivl — Jeld — Jad — Jail seperti: AUall Jaa
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Lle ; aml ) Gula menjadi  a) Sl ol 5 ee a8
menjadj \)A.C dasa edsfu.n\ .
- Dengan menambahkan huruf jar pada mafulnya,

sepertt 4R Q) e

3. Cara me-Lazim-kan Fi’il Muta’addi

Untuk me-lazim-kan f’il muta’addi dapat dilakukan
dengan merubahnya ke wazn-wazn muthawa’ah, yaitu:
waznd=dl seperti : Sl 4 juS ; wazn Jad seperti : Cmen
| gnanid WUl 5 wazn Ja) seperti: | saaiald QUall Cuas s wazn
Jeldi seperti e 5 3 lSS

F. Mabni Ma’lum dan Mabni Majhul

Fr’il mabni ma’lum atau biasa juga disebut mabni fa’il

adalah fi’1l yang disebut fa’il-nya (jika muta’addi dengan
maf’ul-nya juga), seperti: 1) 28 (Zaid berdiri) atau ese Lis
O (Muhammad menghafal Qur’an). Sedangkan f’il
mabni majhul atau biasa juga disebut mabni maf’ul adalah
f’il yang fa’ilnya dibuang dan kemudian diganti posisinya
oleh mafulnya. F1’il mabni majhul ini sama dengan kata
berbentuk pasif dalam Bahasa Indonesia, misalnya pada
contoh di atas: Il dese Lis setelah diganti menjadi
berbentuk mabni majhul menjadi : &8 L&(Quran itu
dihafal).

Adapun cara membuat fi'il mabni majhul/maful
adalah sebagai berikut:

Dasar-dasar limu Sharf JEeE)



1.

Fi’il Madhi

Beberapa ketentuan untuk membuat fi’'il mabni

majhul dari fi’il madhi adalah sebagai berikut:

2.

Huruf pertamanya di-dhammah-kan dan huruf

sebelum terakhir di-kasrah-kan, seperti: VS menjadi

2

Jika fi’il madhi tersebut dimulai dengan huruf & |
maka huruf kedua dari awal di-dhammah-kan,

seperti (J’-S menjadi (,1;3

Huruf ketiga dari f’il madhi di-dhammah-kan juga,
jika dimulai dengan hamzah washl, seperti: C)aiw‘
menjadi C)Aiui

Jika huruf kedua atau ketiga dari fi’il madhi adalah
alif tambahan, maka ia diganti dengan s seperti Ji
menjadi Ji8 dan J3& menjadi  Ji58

Jika ‘ain f’il madhi adalah huruf tukaran dari ¢ maka
ia dikembalikan ke huruf < kemudian huruf
sebelumnya di-kasrah-kan, seperti ¢b menjadi g2 ,

sl menjadi - s

Fi’il Mudhary’

Ketentuan-ketentuan dalam membuat fi’il mabni

majhul dari fi’il mudhari’ adalah sebagai berikut:

36

Huruf pertama di-dhammah-kan dan huruf sebelum
terakhir di —fathah-kan, seperti & menjadi S5
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Jika f’il mudhari’-nya adalah fi’il ajwaf, maka ‘ain
fr'il-nya diganti alif setelah harakat huruf sebelumnya
digeser ke huruf sebelumnya lagi, seperti: I
menjadi J&

G. Fi’il Muw’akkad

Fr’il mu’akkad adalah f’'il-f1’il yang dikuatkan dengan

nun, baik nun taukid tsaqilah atau nun taukid khafifah.

Fril madhi tidak bisa di-taukid-kan karena waktunya

lampau sementara penguatan terjadi untuk peristiwa yang
akan terjadi. Yang boleh di-taukid-kan adalah f’il amr

secara mutlak dan f'il mudhari’ dengan syarat-syarat

tertentu.

Adapun syarat-syarat yang dimaksud adalah sebagai

berikut:

Didahului olehhuruf perintah, seperti ub%ﬁ
Didahului oleh huruf larangan, seperti sy
Didahului oleh huruf pertanyaan, seperti S da
Didahului oleh/z 7afi, seperti Cruai Y 45 | &
Didahului oleh()! syarat yang digabung dengan W
tambahan seperti &a (e (ALAI Ll

Berada pada posisi sebagai jawaban dari sumpah
tanpa ada yang memisahkannya dengan lam gasam

(huruf lam yang menunjukkan sumpah) dan tidak
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ada indikator yang membuatnya hanya untuk waktu

sckarang (zaman hal), seperti: (Salinal (aSY A
Catatan: Wajib hukumnya mentaukidkan fi’il mudhari jika
berbarengan dengan sumpah.

Perubahan bentuk f'il mudhari dan amr yang
dimasuki nun taukid dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Fi’il mudhari’ dan fi’il amr

Huruf terakhir f'il mudhar dan f’il amr yang
dimasuki nun taukid diberi harakat fathah, baik dhamirnya
jelas atau tersimpan, seperti: O — 35 (el dan &3

2. Al-Afal al-Khamsah

Untuk f’il-f’1l yang lima, ketentuannya adalah sebagai
berikut:

- Jika nun taukid masuk ke fi’il tatsniyah, maka nun

rafa’-nya dibuang dan digantikan posisinya oleh nun

tauhid dengan harakat kasrah, seperti: (luasl
- Jika nun taukid masuk ke f’il jama’ mudzkkar shahih

akhir, maka wau jama’ dan nun rafa’-nya dibuang
kemudian digantikan posisinya oleh nun taukid yang
harakat huruf sebelumnya dhammah, seperti: Sl

- Jika fil-nya fi’il naqish, baik naqish wawi atau ya’i,
maka huruf ‘illatnya dibuang dan huruf sebelumnya
diberi harakat dhammabh, seperti: Cpatil — Fe
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- Untuk kasus seperti di atas, namun huruf sebelum
huruf ‘illatnya berharakat fathah, maka lam fi’ilnya
dibuang, huruf sebelumnya tetap fathah dan wawu
jama’nya ditetapkan dengan harakat dhammabh,
seperti: skl

- Jika nun taukid masuk ke il mu’annat
mukhathabah, maka ya’ mu’annats dan nun rafa’-nya
dibuang, digantikan posisinya oleh nun taukid dan
huruf sebelumnya berharakat kasrah, seperti: Sl

- Untuk f'il seperti di atas, namun terdiri dari fi’il
naqgish dan lam f'ilnya fathah, maka huruf sebelum
ya’ mukhatabah  di-fathah-kan dan  ya’-nya
dikasrahkan, seperti: Cpadl

3. Fi’il Mudhari dengan Nun Niswah

Jika nun taukid masuk ke fi’il mudhari’ dengan nun
niswah, maka ditambahkan alif di antara dua nun dan nun

taukidnya diberi harakat kasrah, seperti: GLSil
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PEMBAHASAN ISIM

TEETSST

A. Mujarrad dan Mazid

Dari huruf asli atau tambahan, isim terbagi menjadi
mujarrad dan mazid fih. Isim mujarrad adalah isim yang
semua hurufnya asli. Sedangkan isim mazid fih adalah isim
yang terdiri dari huruf-huruf asli dan tambahan.

Isim tsulatsi mujarrad terbagi lagi menjadi: tsulatsi,

ruba’i, khumasi.
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1. Bentuk-bentuk Tsulatsi Mujarrad
Ada 12 bentuk tsulasi mujarrad, yaitu:

- Jad seperti i

- Jab seperti 0

- Jas seperti A a

- s seperti Ly

- Jad seperti el

- J2d seperti Jy

- Jad seperti ur—

- Jad seperti (,j;
- d;jseperti 2lac
- d{jseperti e
- Jad seperti O A
- Jad seperti uJﬂ

2. Bentuk-bentuk Ruba’i Mujarrad

Bentuk-bentuk isim ruba’i mujarrad adalah sebagai
berikut:

- Jld seperti s
- dld seperti elkr—
- b seperti b 5
- Jla seperti ub-\
- (b seperti A
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50 4 . - % s
- Jlsseperti isa

3. Bentuk-bentukh Khumasi Mujarrad

Bentuk-bentuk khumasi mujarrad adalah sebagai
berikut:

- Jla seperti Ja il
- Jldgeperti Jiees
- Jdseperti ilee S

- b seperti cada’@

4. Bentuk-bentuk Mazid

Huruf maksimal yang dimungkinkan pada isim mazid
adalah tujuh huruf, seperti: sl Cara membuat isim
mazid ada dua, yaitu: pertama, dengan menggandakan
huruf yang sama, seperti: <lla berasal dari <l ; kedua,
dengan menambahkan huruf, bisa satu, dua, tiga sampai
empat huruf, seperti kata — goddluwe — Qypae — @l
¢ a3l dan lain-lain. Bentuk-bentuk isim mazid ini banyak
sekali. Imam Sibawaih menghitungnya sampai 388 wazan
sebagaimana bisa diperiksa di kitab: <US (& o pall A
455 yang disusun oleh Dr. Khadijah al-Haditsi.
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B. Magshur, Manqush dan Mamdud

1. Isim Magqshur

Isim Maqshur adalah isim mu’rab yang huruf
terakhirnya terdiri dari alif maqshurah seperti : — (séhuas
S — 8 — Lac dan lain-lain.

Ketentuan perubahan-perubahan Isim Magqshur
adalah sebagai berikut:

- Boleh men-tanwin-lan isim maqshur jika tidak
bersama alif lam dan tidak dimudhafkan, seperti: 1
LAQ‘;LQ&\—Z_;&\UJ‘)A—:;\B

- Men-tatsniyah-kan isim magqgshur adalah dengan
menambahkan alif dan nun atau ya’ dan nun dengan

ketentuan:

e Mengembalikan alif maqgshur ke aslinya, baik
wawu atau ya’ pada isim yang tiga huruf (isim
tsulasi), seperti #® menjadi O4# dan lLac
menjadi ) s

e Sedangakan pada isim yang berhuruf empat atau
lebih, maka alif magshurnya dikembalikan ke ya’,
seperti: sthiae menjadi Glibias atau  Adiuee
menjadi QL

- Isim maqshur dibuat menjadi jama’ mudzakkar

dengan menambahkan wau dan nun atau ya’ dan

nun kemudian membuang alif maqshur dan
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membiarkan huruf sebelumnya berharakat fathah
untuk menunjukkan alif yang dibuang, seperti:

sihias menjadi Osihias atau (pilaas

Isim magqgshur dijadikan jama’ mu’annats dengan
menambahkan alif dan ta’, mengembalikan alif
magshur ke aslinya jika tsulasi dan ke huruf ya’ saja
jika ruba’i atau lebih, seperti: =) menjadi “lay ;
G..ac menjadi Q\}Ac "_éa.'ﬁ.um meniadi Q\.\s.uﬁ.um
Untuk dibuat menjadi jama’ taksir, isim magshur

mengikuti banyak wazn sebagai berikut:

e Isim magshur yang ikut wazn J24 (fa dan ain-nya
fathah) dijama’kan dengan mengikuti wazn J=d
seperti: = menjadi sl ; & menjadi &

e Isim maqshur yang ikut wazn J=8 (fa’nya kasrah,
ain-nya fathah) dijama’ taksir-kan dengan
mengikuti waz Jad juga seperti: 3 menjadi sUl ;
= menjadi ¢ Laaf

e Isim yang ikut wazn J’-ﬁ atau ‘}&3 dijama’kan
dengan mengikuti wazn 52 seperti bs menjadi
s

o Isim yang ikut wazn (Sld — =d seperti — 5 _Sw
Ol Sw dijama’kan dengan mengikuti wazn =
(dengan  fa’-nya  berharakat  fathah atau

dhammah), seperti ¢S« menjadi s_JSw atau
S
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2.

o Isim seperti xS — & = dijama’kan dengan
mengikuti wazn Jad menjadi Ko il

Isim Manqush
Isim Manqush adalah isim mu’rab yang diakhiri oleh

huruf ya’ yang huruf sebelumnya berharakat kasrah,
seperti: ($iga — (ald — (sala

Perubahan bentuk isim manqush dapat dijelaskan

sebagai berikut:

- Boleh men-tanwin-kan isim manqush jika ia tidak

46

bersama alif lam dan tidak dimudhafkan, huruf ya’-
nya harus dibuang dan hanya ketika rafa’ dan jar saja,
seperti: gl &je— il

Untuk membuat isim manqush menjadi tatsniyah,
tambahkan alif nun atau ya’ nun di akhir kata dan
kembalikanlah ya’-nya jika sebelumnya dibuang,
seperti:3 menjadi  Cla — Olala

Isim manqush dapat dibuat menjadi jama’
mudzakkar salim dengan menambahkan wau-nun
atau ya’-nun di akhir kata, membuang ya’ manqush,
dan memberi harakat dhammah sebelum wawu dan
kasarah sebelum ya’ untuk penyesesuai (munasabah),

seperti: £12 menjadi cpela— Ose1
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3.

Isim Mamdud

Isim mamdud adalah isim mu’rab yang diakhiri oleh

hamzah yang sebelumnya ada alif tambahan, seperti: sluS

;\‘)M—

berikut:

Kondisi-kodisi isim mamdud dapat dijelaskan sebagai

Hamzah-nya isim mamdud adalah:

Asli, seperti pada: L&)

Tambahan untuk di-mulhag-kan, seperti pada:
Lle
& -

Tambahan untuk di-mu’annats-kan, seperti pada:
PARVEN

Tukaran dari wawu atau ya’ sepeti pada : sl

karena aslinya adalah S

Untuk membuat isim mamdud menjadi isim

tatsniyah, dilakukan dengan menambahkan alif dan

nun atau ya’ dan nun, dengan ketentuan:

Jika hamzahnya asli, maka ia ditetapkan, seperti:
L&) menjadi o) — (leLia)

Hamzahnya diganti wawu, jika tambahan untuk
tujuan mu’annats, seperti: s menjadi — O sbws
Cr i

Jika hamzahnya tambahan agar menjadi mulhaq

atau hamzahnya tukaran dari wawu atau ya’,

Dasar-dasar limu Sharf YA



maka boleh dibiarkan dalam bentuk hamzah atau
diganti wawu, seperti: ¢S menjadi — OleluS
CsaS- GpelaS — () S atau ¢l menjadi — Olelin

Rl
- Cara tatsniyah ini persis berlaku juga untuk cara
membuat isim mamdud menjadi jama’ muzakkar

salim.

- Sedangkan untuk membuatnya menjadi jama’ taksir,

ada beberapa wazn yang bisa diikuti sebagai berikut:

o Isim yang ikut wazn Jé (baik fa’-nya dhammah,
fathah atau kasrah), jama’ taksirnya ikut wazn
AP seperti: — 1) — Apand — slaw — hae) — clae
fao g ele s Sl sLS— A

o Isim yang ikut waz 328 jama’ taksir-nya ikut

wazn Jxd — Jd seperti: ) aa menjadi - Jlawa
S olaa

C. Mudzakkar dan Mu’annats

Dilihat dari jenisnya, isim terbagi menjadi: mudzakkar
dan mu’annats. Mudzakkar adalah isim yang menunjukkan
laki-laki atau jantan, seperti Obas - Ja). Mu'annats adalah
isim yang menunjukkan perempuan atau betina, seperti
pp =31l

Masing-masing dari mudzakkar dan mu’annats ini

terbagi lagi menjadi: haqiqi dan majazi.
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- Mudzakkar haqiqi adalah isim yang punya lawan
mu’annats dari jenisnya seperti Jas - da))

- Mudzakkar majazi adalah isim yang tidak punya
mu’annats, seperti: S

- Mu’annats haqiqi adalah isim yang punya mudzakkar
dari jenisnya, seperti: 48L— 3| !

- Mvu’annats majazi adalah isim yang tidak punya
mudzakkar, seperti: suais
Yang majazi diperlakukan sama dengan yang haqiqi

ketika menyusun kalimat (tarkib).

Mu’annats terbagi lagi menjadi dua: mu’annats qiyasi

dan mu’annats sima’i.

- Mu’annats qiyasi adalah mu’annat yang disertai salah

>

satu dari tiga tanda mu’annats: ta’ ta’nits, alif
magshurah dan alif mamdudah, seperti: — ha — 4akld
¢l e Mu’annats ini juga disebut mu’annats lafdhzi.

- Mu’annats sima’i adalah mu’annats yang tidak disertai

tanda mu’annats. Mu’annats didasarkan pada
pemakaian yang dilakukan oleh orang Arab.

1. Bentuk-bentuk mu’annats dengan alif
magqshurah

Berikut adalah wazn-wazn isim mu’annats dengan alif
magqshurah:

- Wazn o128 seperti : inii— 1)
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Wazn 28 seperti: 2 — b
Wazn 128 seperti: be— 535
Wazn a3 seperti 1 S (S pa
Wazn e seperti: sl

Wazn é’é seperti: (g

Wazn Jiéseperti D b

Wazn 128 seperti: 2 B— S
Wazn sl seperti: (;"ufm

Wazn é’é seperti : S

Wazn shas seperti: (s

Wazn 8 seperti: (s s
Bentuk-bentuk mu’annats dengan
mamdudah

Beberapa wazn isim mu’annats dengan

mamdudah adalah sebagai berikut:

50

Wazn s3ad seperti &) e — &) jaua
Wazn ;j,;ﬂ seperti: glay )

Wazn ¢Mad seperti: sb_jic

Wazn «¥d seperti:  slualia
Wazn o3id seperti: slad 8

Wazn ¢¥ el seperti: ¢l sdle
Wazn ¢3eld seperti: ¢lxald

alif

alif
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- Wazn ¢ll=d seperti: sLsS

- Wazn Y s2e seperti: sl& sade
- Wazn ¥ seperti: slul

- Wazn sJas seperti: ¢k

3. Kata-kata yang termasuk Isim Mu’annats Sima’i
Berikut beberapa kata yang termasuk mu’annats
sima’i sebagaimana disebutkan di “mandhzumah Ibnu al-

Hajib™:

- iz Sl oyt oI AT a5 ol il 0 3%
~cdadl-Cotoyaallcoadtaaa - Ja Ul e ddh gl LI
-ellall ugnyall- ol adl Laall = I ya e qumadl-Jgall
- AW eSO dsea T gt eladh cnad o gl caddl- asd)
-¢ il el gl ana¥t Jleddl-aall- Olaall-o gSaall
295 sl b Ll i Jailh b s
(Aaaldl) candl-g sl juatl WIS 2l 2SOl WSO i)

4. Cara Mengetahui Mu’annats Ma’nawi
Karena tidak ada tanpa yang tampak jelas, maka perlu

ada cara untuk mengetahui mu’annats ma’nawi. Berikut

beberapa cara tersebut:

- Ada dhamir mu’annats yang kembali atau merujuk

kepadanya, seperti pada firman Allah: 4} Wae s Ul
158 Gl
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Sifatnya mu’annats, seperti pada contoh: WS i
4 sha

Ketika dijadikan bentuk ‘tashgir’ huruf ta’-nya
dikembalikan, seperti: 43— S

Isim isyarah-nya mu’annats, seperti: aig> o34

Kata sifat (ajektiva)
Kata sifat atau Washf dalam bahasa Arab terdiri dari

empat bentuk (sigat):

Sigat Isim Fa’il.

Sigat Isim Maful

Sigat Isim Mansub

Sigat Sifat Musyabbahah

Ta’nits as-Shifah (me-mu’annats-kan sifat)

Aturan umumnya, isim sifat dijadikan mu’annats

dengan menambahkan ta’ marbuthah di akhirnya, kecuali

isim-isim yang ikut wazn-wazn berikut:

Wazn d=d — Mad seperti 1 Sw— O Sas

Wazn ¢3ad— J=8) seperti: &l s — s

- Wazn 28— J=8) seperti: s S — Sl
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7. Sifat-sifat khusus untuk Mu’annats

Dalam Bahasa Arab terdapat sifat-sifat yang hanya
dimiliki oleh mu’annats sehingga tidak lagi perlu diberi

tanda mu’annats, seperti:
— e — el — el — ude — ke —Cielb — ails
deld — aipe — jame — Bllb— AL — Ll — ol — Gudle
-
8. Bentuk-bentuk sifat yang berlaku untuk

Muzakkar dan Mu’annats sekaligus
Ada beberapa wazn yang bisa dipakai untuk

mu’annats dan muzakkar sekaligus. Wazn-wazn tersebut

adalah sebagai berikut:
- Wazn Jsé seperti sua
- Wazn Jlade seperti )k
- Wazn Ji=da seperti Gebaie
- Wazn J=ie seperti pdiae
- Wazn J=d seperti o

Contoh: anda bisa mengatakan : ) s»=a das juga 31yl

Js»=a dan begitu seterusnya untuk wazn-wazn berikutnya.

D. Mufrad, Mutsanna dan Jama’

Mufrad adalah isim yang menunjukkan makna

satu.Mutsanna adalah isim yang menunjukkan makna dua
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dengan menambahkan huruf alif dan nun atau ya’ dan nun
pada akhir isim mufrad.Jama’ adalah isim yang
menunjukkan makna tiga atau lebih dengan menambahkan
wawu dan nun, ya’ dan nun, alif dan ta’ atau dengan
merubah bentuk mufradnya baik secara lafaz atau

perkiraan.

1. Mutsanna

Mutsanna dibentuk dengan menambahkan alif dan
nun pada mufradnya ketika rafa’; ya’ dan nun ketika nashb
dan jar. Ini bisa dilakukan hanya pada isim mufrad mu’rab

yang tidak murakkab, seperti: @US menjadi omlS — QLS

2. Jama’

Jama’ terbagi menjadi tiga: mudzakkar salim,

mu’annats salam dan taksir.

- Jama’  mudzakkar  salim  dibentuk = dengan
menambahkan pada mufradnya wawu dan nun dalam
keadaan rafa’ dan ya’ dan nun dalam keadaan nashb
dan jar, seperti: alze menjadi (palze — (salas . Dan ini
hanya bisa dilakukan pada:

e Isim alam: dengan syarat ia menjadi nama bagi
mudzakkar yang berakal, tanpa ta’ ta’nis dan tarkib,
seperti: Meas menjadi (pdess — (stena

e Isi shifat: dengan syarat ia adalah sifat bagi

mudzakkar berakal, tanpa ta’ ta’nis, bukan dari bab
eJad — Jadl dan led — Mad dan tidak merupakan
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sifat yang berlaku sama untuk mudzakkar dan

mu’annats, seperti: alue menjadi (el — (5 salisa
Jama’ mu’annats salim: dibentuk dari isim mufrad
setelah membuang  ta’  ta’nits-nya  dengan
menambahkan alif dan ta’, seperti: 4elwe menjadi
Slalis

- Jama’ taksir: dibentuk dengan merubah bentuk

mufradnya, baik secara dzahir atau muqgaddar
(perkiraan). Perubahan dimaksud bisa hanya dengan
merubah harakat, seperti: AL menjadi | ; atau
dengan merubah harkat dan bentuk katanya, seperti:
2l menjadi 29w atau J>_ menjadi ds . Selanjutnya,
jama’ taksir terbagi menjadi dua, yaitu:
e Jam’ al-gillah, yaitu jama’ yang menunjukkan

makna tiga sampai sepuluh.

e Jam’ al-katsrah, yaitu jama’ yang menunjukkan
maka lebih dari sepuluh sampai tidak terhingga.

- Wazn-wazn jam’ al-qillah adalah: Jx8 seperti &l ;
Jladl seperti Gliel ; dadl seperti dankal ; dlad seperti 458 |

- Sedangkan wazn-wazn jam’ al-katsrah adalah: Jaé
seperti »iad ; Jeb seperti s ; Jeb seperti @al ; Jid
seperti a8 ; alad seperti Ll ; dlad seperti 4l ; a8
seperti > ; Axd seperti 338 ; Jad seperti 85 ; Jad
seperti QUS ; Jad seperti Jles 5 J s seperti sai; Dlad
seperti QL2 ; O seperti Oluad ; eJas seperti sla S ;
¢ ad seperti L
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- Shigat Muntaha al-Jumu’ yaitu setiap jama’ yang
setelah alif-nya ada dua huruf atau tiga huruf yang
huruf keduanya mati, seperti: gabas — 2alus . Wazn-
wazn muntaha al-jumu’ ini secara ringkas adalah
sebagai berikut: Jll=8 seperti pdl_3 ; Jilad seperti Ll ;
Jeldl seperti Jualdl 5 Jeeldl seperti <l ; Jelé seperti
kel Jaeld seperti a5 Jelie seperti dabue ; Jaelia
seperti gabas ; Jelsd seperti elsd 5 Jel 8 seperti
Ol sk Jilad seperti ilae Sl seperti S ; (Jlad
seperti /S dan seterusnya.

E. Jamid dan Musytaq

Isim jamid adalah isim yang tidak berasal dari kata

lain, seperti: 21— Ja_ dan seterusnya.

Isim musytaq adalah isim yang berasal dari kata lain,
seperti: e — a8 dan seterusnya.

Jamid terbagi menjadi dua, yaitu: isim ‘ain dan isim
makna. Isim ‘aim adalah isim yang menunjukkan makna
pada dirinya sendiri, seperti o=l — Ja); sedangkan isim
makna adalah isim yang menunjukkan pada selain dirinya,

seperti: 4aa )il — alall dan seterusnya.

1. Mashdar

Mashdar adalah isim yang menunjukkan peristiwa
yang tidak berbarengan dengan waktu, tempat dan

individu, seperti: 4pluwil — Jaadi— (sl
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Mashdar terbagi dua: giyasi dan sima’i. Mashdar qiyasi

terbagi lagi menjadi: mashdar asli, mashdar mimi, mashdar

shina’i, mashdar marrah dan mashdar hai’ah. Pengertian

dari masing-masing mashdar ini adalah sebagai berikut:

Mashdar asli adalah mashdar yang berhubungan
dengan f’il seperti <3 (f’il) — L2 (mashdar).
Mashdar mimi adalah mashdar yang dimulai dengan
mim tambahan seperti : 3 5o

Mashdar shina’i adalah mashdar yang dibentuk

>

dengan menambahkan ya’ bertasydid dan ta

marbuthah di akhir kata, seperti: 4> dari kata s

Mashdar marrah adalah mashdar yang menunjukkan
berapa kali suatu peristiwa terjadi, seperti: 43 _pa 4 pia
(aku memukulnya sekali pukulan).

Mashdar hai’ah adalah mashdar yang menunjukkan
bagaimana cara terjadinya suatu peristiwa seperti:
A Jlexin) aileatinl (aku menggunakannya seperti cara
khalid).

Bentuk-bentuk Mashdar

Bentuk-bentuk mashdar tsulatsi mujarrad adalah:

o Wazn J=d seperti @ pa— pai

o Wazn Jsb scperti (osla— 35e8

o Wazn J&d seperti gl Ly

o Wazn oMb seperti O sh— Ol s
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o Wazn Jias seperti oallae — (ulad
o Wazn Juxd seperti amey— s

o Wazn Alad seperti 4bala — Al
o Wazn Jad seperti pdi— (2%

o Wazn 4lad seperti 3_leh— dclis

- Bentuk-bentuk mashdar tsulatsi mazid fih adalah
sebagai berikut:

e Wazn d\aj) sepetti glac) — ol K|
o Wazn Jadi seperti _pafi— jpusS
e Wazn z\l’& seperti 4y

o Wazn dlelas seperti Lilaa

o Wazn Jlxil seperti )il

o Wazn Jladil seperti (3\adl

o Wazn JMadl seperti L) _jea!

o Wazn Jadi seperti i

o Wazn Jeldi seperti Jil&

o Wazn Jldiul seperti ) saiul

o Wazn J=dl seperti L _yes!

o Wazn Jusdl seperti e

o Wazn Jl 528l seperti 3l slal
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- Bentuk mashdar ruba’it mujarrad ada satu wazn yaitu:
llxd seperti 433

- Bentuk-bentuk mashdar rub’ai mazi fih adalah sebagai
berikut:
o Wazn Jix& seperti J3 3
o Wazn Nl seperti alai sl

o Wazn Jadl seperti Lkl

3. Bentuk-bentuk Musytaq
Isim musytaq adalah: isim al-fa’il, isim al-maf’ul,
shifah musyabbahah bismil fa’il, isim at- tafdhil, isim az-

zaman, isim al-makan, isim al-alat.
- Bentuk-bentuk isim fa’il tsulatsi mujarrad adalah:

o Wazn Jeldseperti el nals
o Wazn Jab seperti X
o Wazn sJed — Jadl seperti sbigdi— gl
o Wazn Oad seperti Jlihae
o Wazn Jad seperti adae
o Wazn Jad sepertl piaa
e Wazn Jad seperti I

- Isim fa’il bagi yang bukan tsulasi dapat dibentuk dari
wazan mudhari’-nya yang mabni ma’lum dengan

mengganti huruf mudhara’an dengan mim yang
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berharakat dhammah dan huruf sebelum terakhir
dikasrahkan,seperti: _saiie— Ji3h— a Sa— /°.;a .

- Isim-isim mubalagah bentuk-bentuk isim fa’il untuk

menunjukkan sifat banyak atau lebih dari keadaan

atau peristiwa yang menjadi maknanya. Bentuk-

bentuk mubalagah itu adalah sebagai berikut:

Wazn Jad seperti (3lud
Wazn dad seperti e
Wazn J&d seperti J)3e
Wazn Js=3 seperti s
Wazn Jirde seperti phaza
Wazn Jds seperti Jdaza
Wazn a8 seperti 53l
Wazn 4 s seperti iyl
Wazn 433 seperti 2a3e
Wazn el seperti 415l
Wazn dlas seperti U

Wazn dlaia seperti 42 aa

- Isim maful adalah isim musytaq yang menunjukkan

obyek, sehingga isim maful hanya dapat dibentuk dari

f'il muta’addi atau fI’il lazim yang muta’addi ke

mashdar, dhzarf atau jar-majrur. Cara membuat isim

maf’ul adalah;
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e Isim maful dari fi'il tsulatsi mujarrad ikut wazn:
Jsxie seperti: 2siSe— ¢ 58 dIL

e Jika fi'ilnya bukan tsulatsi mujarrad, maka isim
maful dibentuk dari fi’'il mudhari dengan
mengganti huruf mudhara’ahnya dengan mim yang
berharakat dhamamt dan kemudian mem-fathah-
kan huruf sebelum terakhir, seperti: «laas— z 5a
408 alaius —

Shifah  musyabbahah adalah isim musytaq yang

menunjukkan suatu sifat yang tetap pada sesuatu atau

seseorang. Bentuk-bentuk isim ini pada tsulatsi

mujarrad adalah sebagai berikut:

o Wazn ¢ad— Ja8l seperti ¢l — sl
o Wazn 28— (Slad seperti s S — ) _Sas
o Wazn dlad— Jadseperti 3aa—

Isim tafdhil adalah isim musytaq yang ikut wazn Jad
untuk menunjukkan kelebihan salah satu dari dua
subyek yang memiliki sifat yang sama, seperti: alel )
A g,

Isim zaman dan makan adalah isim yang menunjukkan
waktu dan tempat. Wazn-nya adalah: Jaia jika terdiri
dari f'il nagish, seperti: e — ¢l atau ikut wazn
Jaia jika frilnya shahih akhir, seperti (me — laga .
Sedangkan untuk non tsulasi, wazn-nya mengikuti

wazn isim mafulnya, seperti: (lae— o ¥
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- Isim alat adalah isim musytaq yang menunjukkan alat.
Wazn-nya adalah: Jixie seperti zUie; Jaia seperti 2m;
dan Z\JMA seperti 48 jha

F. Tashgir

Tashgir adalah membentuk isim pada bentuk tertentu

dengan tujuan khusus.

1. Tujuan Tashgir

Tujuan tashgir adalah sebagai berikut:

- Untuk menunjukkan kecilnya bentuk isim yang
ditashgir, seperti: IS

- Untuk menunjukkan sedikitnya jumlah isim yang
ditashgir, seperti: <ilags 3

- Untuk menunjukkan dekatnya waktu isim yang
ditashgir, seperti: <iall Jub i

- Untuk menunjukkan dekatnya tempat isim yang
ditashgir, seperti: il G358 AgUal)

- Untuk menunjukkan penghormatan kepada isim yang
ditashgir, seperti: Jab¥) leta Jieal daga s

- Untuk merendahkan isim yang ditashgir, seperti: <l
a3l 12

- Untuk menunjukkan rasa cinta kepada isim yang

ditashgir, seperti: ol & e o A
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- Untuk menunjukkan menikmati isim yang ditashgir,
seperti: (solu g (s
2. Cara Tashgir

Cara men-tashgir isim mu’rab (karena hanya isim

mu’rab yang bisa ditashgir) adalah:

- Untuk isim tsulasti, dengan memberi harakat
dhammah pada huruf pertama, fathah pada huruf

kedua dan menambahkan ya’ mati setelah huruf
kedua, seperti: gnt menjadi oals

- Untuk isim yang lebih dari tiga huruf, caranya seperti

di atas dan meng-kasrah-kan huruf setelah ya’, seperti:
a2 menjadi pe R
3. Bentuk-bentuk Tashgir
Bentuk-bentuk tashgir adalah sebagai berikut:
- Wazn Jdud seperti: Jdino— uld
- Wazn Jz=d seperti: 38 — aga o

- Wazn deg=d seperti : Jadiia— i

4. Nasb

Nash adalah menisbatkan sesuatu pada sesuatu yang
lain dengan menambahkan ya’ bertasydid di akhir kata

yang huruf sebelumnya berharakat kasrah, seperti: (i s,
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5. Rukun-rukun Nasb:

- Al-mansub ilaih: seperti bwwis¥) pada contoh di atas.

- Al-mansub, vyaitu kata yang telah kemasukan ya’
nisbah, seperti: (s s

- Al-alamah (tanda), vyaitu ya’ bertasydid yang

menunjukkan penisbatan.

6. Cara menisbatkan

Yaitu dengan menambahkan pada isim yang hendak
dinisbatkan huruf ya’ bertasydid yang huruf sebelumnya

berharakat kasrah, seperti: 2 menjadi 3% ; << menjadi

@ »=a« dan seterusnya.

G. Idhafah

Idhafah adalah menyandarkan sesuatu pada sesuatu

yang lain, seperti: Jlall bh— 25 QLS

1. Hukumnya
Ketentuan idhafah adalah sebagai berikut:
- Jika mudhaf-nya adalah isim mufrad, jama’ taksir atau
jama’ mu’annats salim yang bertanwin, maka

tanwinnya dibuang, seperti: Jifimall Cilalaa— 221l Jls

- Jika mudhaf-nya adalah isim tatsniyah atau jama’

mudzakkar salim, maka nun-nya dibuang, seperti: LS
A el galaa— A&
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- Alif lam juga harus dihapus dari mudhaf, kecuali juga
alif laf masuk ke isim yang beramal seperti fi’ilnya,
misalnya: aa gl Gl
Idhafah adalah salah satu bentuk frasa ( 3_ke )
pengembangan Isim dengan Isim dalam struktur Isim
pertama harus Nakirah dan Isim kedua bisa nakirah: (!
el + ) atau Ma’rafah: ( as¥) + aul ). Dalam struktur
Idhafah Isim pertama disebut fungsi Mudhaf, dan Isim
kedua disebut fungsi Mudhf liaih. Struktur pertama ( + !
o~ berperan Takhshis atau membatasi nakirah isim
pertama ( —bas ) sedangkan struktur kedua (¥l + aul)
berperan Ta’rif artinya membuat Isim pertama/mudhaf
setingkat dengan kelas kata pengisi fungsi Mudhaf Ilaih-
nya, contoh: (s Q€)Y dan (AUl Qi) atan (1 QS
A,

Sebagai struktur fraseologis , Idhafah memunculkan
makna baru, dan masing-masing isim unsur Idhafah tetap
dalam makna dasarnya. Makna-makna yang muncul dalam

struktur Idhafah seringkali dijadikan nama istilah bagi
idhafah tersebut, seperti:

- Idhafah Lamiyah atau milkiyah: (s GUS) | (alla o)
- Idhafah Zarfiyah : (Qbiaey alaa ) | (Jdlll LAY
- Idhafah Bayaniyah : (s &34 (s @)

- Idhafah Tasmiyah: ( 4y "y 23 " dasla ) daals )
(oo sSall Luadluy) " ol il
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- Idhafah Tadhammuniyah:( ssil QUS)e (4@l QLS
- dlL

Catatan: isim yang dimudhafkan ke ya’ mutakkallim dan
isim munada yang dimudhafkan ke ya’ mutakallim
memiliki ketentuan khusus yang dapat dibaca di kitab-
kitab sharf yang pembahasannya luas.

H. ‘Adad (Bilangan)

Berikut adalah beberapa ketentuan penggunaan ‘adad
dalam Bahasa Arab:

- Bilangan 2als dan ) sama-selaras (muthabagah)
dengan ma’dud (isim yang dihitung), seperti: 2l liS
ol lilasae — 3aal 5 ddadsa — ) LS

- Bilangan dari tiga sampai sepuluh: 3_de ) A&
berlawanan dengan ma’dud-nya dalam hal mudzakkar
dan muwannats, seperti: &g G- Jla ) 430

- Bilangan seratus, seribu, sejuta : Gsle — Al — Al
tidak berubah baik ma’dudnya mudzakkar atau
mu’annats, seperti: Aalae Ll — alas 4l

- Bilangan dari 11 — 19 : untuk bilangan 11 dan 12,
maka penggunaannya selaras dengan ma’dudnya,
seperti: 81al 3)de (saa) — S, Lde 2l | Sedangkan
dari 13 — 19, maka bagian yang pertama berlawanan
dengan ma’dudnya, seperti: 3 die G- Aay yde &3
5l yal
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Bilangan 20, 30 — 90, digunakan tidak berubah baik
ma’dudnya mudzakkar atau mu’annats, seperti: Os_e
e Gspbe — LS

Bilangngan 21 — 99, bagian pertama untuk hitungan 1
dan 2 selaras dengan ma’dudnya, seperti: (s 5l
81 yal s pdie 5 ) — sy sedangkan untuk hitungan
3 -9, dipakai berlawanan, seperti: — a (s she 5 430
81al 05 e 5 &N dan begitu seterusnya.

Kata g<a maksudnya adalah 3 -9, sedangkan kata <
maksudnya adalah 1-3, seperti: »M8| Zacas atau o3
oy Jla ) 3 e

Untuk bilangan bertingkat, seperti kesatu, kedua (
Sl —JN ) penggunaannya  selaras  dengan
ma’dudnya, seperti: Is¥) Adl — JN G dan

seterusnya.
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TASHRIFAT ‘AMMAH

TEETSST

ang dimaksud dengan tashrifat ammah disini
adalah perubahan-perubahan dalam ilmu sharf
yang berlaku untuk f'il dan isim. Pembahasannya

adalah sebagai berikut:
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A. Ibdal
Ibdah dalah meletakkan satu huruf di tempat huruf

lain, atau mengganti satu huruf dengan huruf lain
Sebenarnya masuk dalam kategori ibdal: I'lal dan qalb,
namun agar tidak terjadi campur aduk, I'lal dan qgalb akan

dibahas tersendiri kemudian.

Huruf-huruf yang menjadi obyek ibdal adalah:— ¢ — s

U—’—G—_A—J—L—e—\

1. Kaidah Ibdal

- Alif diganti dengan wawu pada kondisi sebagai
berikut:

e Jika berada setelah dhammah, seperti: Los=— s

o Jika berada sebelum ya’ nisbah, seperti: — (5@
$sha

e Pada mutsanna dan jama’ mu’annats salim tsulatsi
wawi, seperti: @l gae — () gac

- Alif diganti dengan ya’ pada posisi-posisi berikut:

e Jika berada setelah kasrah seperti ketika merubah
kata glsae ke dalam bentuk tashgir dan jama’
taksir menjad: gbac— Fuuae

e Jika berada setelah ya’ tashgir, seperti: i

e Pada tatsniyah dan jama’ mu’annats salim tiga huruf

yang huruf terakhirnya ya’, seperti: <l — (L
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e Pada tatsniyah dan jama’ mu'annats salim yang

hurufnya lebih dari tiga huruf, seperti: — Okba
Gl

- T2 diganti tha’ pada fi’il wazn J=¥| dan musytaq-nya

jika fa” f’ilnya terdiri dari salah satu huruf berikut: 2ba
s el - ala — , Seperti; — bl &_\)L.ua‘ — ).\Lm\
allalsl

T2’ diganti dal pada il dengan wazn dJ2¥ldan
musytaq-nya jika fa’-nya terdiri dari hurufi ) -3 — 2
seperti: Ol — 83l — glal

Ha’ diganti hamzah seperti pada contoh: sk karena

asalnya adalah ole atau .50

B. Plal

Plal adalah merubah huruf ‘llat. Bentuk-bentuk

perubahan itu adalah: mengganti (a/-galb) — membuang (a/-
hadzf) — men-sukun-kan.

1.

Mengganti (qalb)

Mengganti wawn dan ya’ dengan alif, seperti J® berasal
dari J#; «_berasal ().

Mengganti wawu dengan ya’, seperti pada contoh:
i Ol e

Mengganti ya’ dengan wawu, seperti pada contoh:

CRse— yuuga
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- Mengganti wawu dan ya’ dengan ta’, seperti pada
contoh: - Juail - 2a5)

- Mengganti wawu dengan mim, seperti pada contoh: a8

2. Membuang (badyf) seperti pada contoh: b asalnya
adalah 2 5

3. Mensukunkan (iskan), seperti pada contoh — 3%
oA
Catatan:
karena banyaknya ketentuan mengenai {ilal ini,
hendaknya mahasiswa menelusuri ke kitab-kitab sharf
yang lebih besar. Di modul ini, hanya diberikan

gambaran awal saja untuk penelurusan lebih lanjut.

C. Qalb (atau meringankan hamzah)

Qalb yaitu: mengganti hamzah dengan huruf ‘illat atau
sebaliknya, seperti pada contoh: slewasalnya adalah siew
dan ¢l asalnya adalah ¢l ; Waa asalnya adalahilas

D. Ta’'widh (Mengganti Huruf
Terbuang)

Ta’widh adalah menambah satu huruf sebagai ganti

dari huruf yang terbuang, seperti pada contoh: 43— 3ac |

Vi Dosar-dasar lImu Sharf



huruf ta’ di akhir kata adalah pengganti dari huruf wawu di

fi’il madhi-nya yang dibuang.

Pembuangan huruf ini, bisa jadi di: fa’ f’il, ‘ain fi’il

atau lam fI'il. Berikut adalah tempat-tempat terjadinya

pembuangan huruf dimaksud:

Pada mashdar yang ikut wazn RIPE seperti: 43) — 3ac
asalnya adalah: OJs — 25 . Fa’ flil-nya dibuang,
kemudian diganti dengan huruf ta’ di akhir kata.

Pada contoh kata: < — 2w aslinya adalah ikut wazn:
J=d kemudian ‘ain-nya dibuang dan diganti huruf ya’.

Pada contoh kata : 48 — 4w asalnya adalah: e — s
kemudian lam f’ilnya dibuang dan diganti dengan ta’.

Iitigaa’ as-Sakinain (Bertemunya
Dua Huruf Mati)

Salah satu keistimewaan Bahasa Arab adalah bahwa

tidak ada pertemuan dua huruf mata, baik pada satu kata

atau lebih.Jika itu terjadi, maka salah satunya diberi harakat

atau salah satunya dibuang.

1.

Ketentuan Pembuangan

Ketentuan untuk membuang salah satu huruf mati

adalah sebagai berikut:
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e Jika dua huruf mata bertemu dan salah satunya
adalah huruf ‘illat, maka huruf ‘llat dibuang,
seperti: @— J8

e Jika nun taukid khafifah bertemu huruf mati, maka
nun taukid khafifahnya yang dibuang, seperti: B
Sl asalnya: sl ol &l

e Isim alam (nama) yang bertanwin, tanwin-nya
dibuang jika bertemu dengan kata (! yang menjadi
sifat-nya  sekaligus mudhaf bagi isim alam
setelahnya, seperti: _ee (nAlla

- Jika dua huruf mati bertemu dan kedua-dua-nya
bukan huruf ‘illat, maka huruf kedua diberi harakat,

dengan ketentuan sebagai berikut:

e Bolehjadi diberi harakat kasrah, karena merupakan

harakat asli untuk keluar dari kondisi pertemuan

dua huruf mati, seperti: =11 J8

e Diberi harakat dhammah pada kasus mim jama’
mudzakkar salim yang bertemu dengan dhamir
yang berharakat dhammar seperti: skuall Kl (i

e Boleh jadi juga diberi harakat fathah, yaitu pada ta’
ta’nits yang mati jika bertemu dengan alif tatsniyah,
seperti: Usls ; pada nun huruf jar jika bertemu
dengan isim yang didahului alif lam seperti: JJall (= ;
pada pada akhir f’il mudhari’ mudha’af jazam yang
bertemu dengan ha’ ghaibah, seperti: W3 ol ; dan
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pada il amr-nya yang ‘ain fi’il-nya dhammah,
seperti: W)
Pada kasus sangat khusus, pertemuan dua huruf mati
di-ma’fu, yaitu pada:

e Jika dua huruf mati bertemu, yang pertama huruf
layyin dan huruf kedua di-idgam-kan, seperti pada
contoh: 4LalA - allall ¥

e Jika bertemu pada kata yang memang dimaksud
untuk dihitung, seperti: sbua— sl 9— a8 dst.

o Ketika wagf, seperti: <«gi— Ju

F.

Hamzah Washl

Hamzah washl adalan penolong dalam Bahasa Arab,

karena berfungsi untuk membantu huruf mati agar bisa

dibaca. Oleh karena itu, hamzah ini dibaca jika berada di

awal kata dan tidak dibaca jika berada di tengah-tengah

kalimat.

Hamzah washl bisa berada di tempat yang qiyasi tapi

juga di tempat yang sim’ai:

Tempat-tempat qiyasi-nya adalah:
e Ti’il madhi khumasi, seperti: (3lail

e F7’il madhi sudasi yang tidak dimulai dengan huruf
ta’, seperti: g oAl
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e [7il dari f’'il madhi tsulasi yang pada fi’il mudhari’-
nya huruf setelah huruf mudhra’ah-nya mati,
seperti: <!

- Tempat-tempat sima’i-nya adalah: pada isim-isim

berikut:

Cal — Ul — U — Bl el — 5 el — Al — Al ol — )

G. Idgam

Idgam adalah menggabungkan huruf pertama dari

huruf yang sejenis ke yang kedua. Tempat-tempat
dilakukan idgam adalah sebagai berikut:

- Pada dua huruf yang sama dan sama-sama berharakat,
huruf pertama digabung (idgam) dengan huruf kedua,
seperti: Jo — Gn — 3 Penggabungan seperti dapat
dilakukan dengan syarat-syarat sebagai berikut:

e Kedua huruf tersebut berada di satu kata yang

sama.
e Huruf pertama tidak berada di awal kata.
e Tidak bersama huruf yang sudah diidgamkan.

e Bukan padawazn yang mulhagq.

e Bukan berada di isim dengan wazn — Jad Jad - Jai
s

e Harakat dari salah satu dari kedua huruf harus

harakat asli, bukan sementara.
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e Bukan dua huruf ya’ dimana huruf kedua wajib

berharakat.

e Bukan dua huruf ta’ pada wazn : J=3

- Pada dua huruf dimana huruf yang pertama sukun
dan kedua berharakat seperti: -3adan Jle dengan

wazn Jad setelah memenuhi dua syarat:
e Huruf pertama adalah huruf mad (panjang)

e Huruf pertama adalah hamzah yang terpisah dari

fa’ wazn-nya.
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PENUTUP

TEETSST

emikianlah sekilas ilmu sharf yang dapat kami
]D) hantarkan. Penyusun berharap, buku singkat ini
dapat membuka wawasan tentang ilmu sharf.
Diharapkan para pelajar atau mahasiswa  dapat
melanjutkan belajar ilmu sharf di kitab-kitab yang lebih
luas karena yang disampaikan di buku ini hanya poin-poin

penting  saja.  Semoga  Allah  SWT  senantiasa
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menganugerahkan tambahan ilmu dan keberkahan pada

kita semua. Amin.
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